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ABSTRACT

This study aims to analyze what factors influence earnings management in
telecommunications firms in Southeast Asia in the period 2014-2017. The independent variables
used in this study are firm’s performance, firm’s size, and the level of financial leverage of a
company. Earnings management is the dependent variable of this study. The hypothesis proposed
in this study is that firm’s performance and financial leverage have a positive effect on earnings
management in telecommunications firms in Southeast Asia in the period 2014-2017, while firm
size has a negative effect on earnings management practices in communication firm in Southeast
Asiain the period 2014-2017

The sample in this study consists of 95 telecommunications firms in Southeast Asia that
reported their financial statements on the Bloomberg website in the period 2014-2017. The data
used in this study are secondary data and the sampling used is purposive sampling method. To test
the hypothesis, the technique of multiple linear regression analysisis used.

The results of this study indicate firm’s size has a significant positive effect and financial
leverage has a significant negative effect on earnings management. Company performance
variables does not prove to significantly affect ear nings management variables.

Keywords: earning management, firm’s performance, firm’s size, financial leverage
PENDAHULUAN

Pada era digital seperti sekarang ini, sektor telekomunikasi merupakan salah satu
sektor yang berkembang pesat diantara sektor lainnya. Hampir setiap orang menggunakan
produk telekomunikas setiap harinya, baik itu untuk melakukan panggilan telefon,
menggunakan pesan singkat, hingga mengakses sosial media menggunakan internet.
Banyaknya orang yang menggunakan produk dari sektor telekomunikasi tentu juga
menarik perhatian para pelaku pasar ssham untuk melakukan investas dengan aset yang
mereka miliki pada perusahaan telekomunikasi. Setiap perusahaan secara umum pasti
memiliki pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, pemerintah, maupun pihak lain
yang memiliki kedudukan yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Begitu pula
dengan perusahaan telekomunikasi, karena itu perusahaan telekomunikasi pasti diminta
untuk melakukan pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan tersebut.
Dalam ha keuangan, perusahaan memberikan informasi dalam bentuk laporan keuangan.
Laporan keuangan sepatutnya disusun dengan sebenar-benarnya agar penggunanya
mendapatkan gambaran mengenal kondisi perusahaan yang sesungguhnya.

Namun, terkadang terdapat beberapa hal yang berada diluar dugaan, seperti konflik
kepentingan yang mungkin dialami oleh manger, serta kejelian manger dalam melihat
adanya celah yang bisa dimanfaatkan dalam regulas yang diterapkan sehingga para
mangjer yang bertanggungjawab dalam ha ini berfikir untuk melakukan manipulasi saat
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mereka menyusun laporan keuangan perusahaan mereka. Manipulas tersebut yang disebut
dengan manajemen laba.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Gambar 1.1
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Kaitan yang logis antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan
dijelaskan di dalam sub-bab kerangka pemikiran. Variabel yang pertama akan dibahas
dalah kinerja laba tahun sebelumnya (prior earnings performance). Kinerja perusahaan
dapat diukur salah satunya menggunakan variabel ini. Adanya earnings benchmark
tentunya menjadi harapan setigp investor, sehingga pada tahun pelaporan berjalan
mangjemen laba dilakukan oleh mangemen perusahaan agar earnings benchmark yang
ditetapkan dari kinerja laba tahun sebelumnya dapat tercapai dan dapat membuat investor
senang.

Selain kinerja laba tahun sebelumnya, seberapa besar ukuran perusahaan menjadi
salah satu faktor yang mempunyai pengaruh yang kuat dalam praktik mangemen laba.
Masyarakat akan lebih memberikan perhatian mereka kepada perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar, sehingga perusahaan besar akan cenderung untuk lebih waspada dalam
menyusun laporan keuangan mereka.
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Tingkat utang atau leverage pada sebuah perusahaan menggambarkan seberapa
banyak operasi perusahaan yang menggunakan utang. Pemilik perusahaan yang memiliki
tingkat utang yang tinggi akan berharap bahwa perusahaan mereka memberikan imbal
hasil yang lebih tinggi. Hal tersebut yang menyebabkan manajemen perusahaan terdorong
untuk melakukan mangemen laba. Uraian mengena variabel di atas dijabarkan dalam
bentuk kerangka pemikiran teoritis yang digambarkan dalam gambar 1.1 berikut untuk
meemudahkan melakukan pemahaman mengenai penelitian ini.

Pengaruh Kinerja Laba Tahun Sebelumnya Terhadap M anajemen Laba

Teori Prospek menyatakan bahwa mangemen perusahaan sebagai pengambil
keputusan menjadikan status labalrugi perusahaan sebagai fokus mereka. Itu juga didukung
oleh penelitian dari Charoenwong dan Jiraporn (2009) yang dalam penelitian mereka
membuktikan bahwa menghindari kerugian dan pertumbuhan pendapatan yang negatif
menjadi sebuah kecenderungan di Singapura dan Thailand. Berdasarkan penjelasan di atas,
dirumuskan hipotesis pertama yaitu:

H1:. Kinerja laba tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap praktik
manajemen |aba pada perusahaan telekomunikasi di Asia Tenggara.

Pengar uh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen L aba

Political Cost Hypothesis menyatakan bahwa sensitivitas terhadap politik dan
pengawasan dari publik lebih dirasakan oleh perusahaan yang lebih besar apabila
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal tersebut membuat perusahaan yang
lebih besar akan cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil tindakan dan akan
menghindari tindakan yang akan merusak citra baik yang perusahaan mereka miliki
(Rusmin et al., 2012). Pendapat ini dibuktikan dengan penelitian Ashari et al. (1994) yang
membuktikan bahwa perusahaan besar lebih diawasi oleh investor dan analis. Untuk
mengetahui pengaruh apa yang diberikan ukuran perusahaan terhadap perilaku mangemen
laba pada perusahaan telekomunikas di Asia Tenggara, maka disusunlah hipotesis ke 2
penelitian ini, yaitu:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik managemen laba pada
perusahaan telekomunikasi di Asia Tenggara.

Pengaruh Tingkat Utang (Financial Leverage) Terhadap Manajemen Laba

Debt covenant hypotesis menjelaskan bahwa mangjer perusahaan yang melakukan
pelanggaran perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki dampak
meningkatkan laba. Penelitian yang dilakukan Perdana (2012) menemukan bukti bahwa
mang emen laba dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh financial leverage Untuk
memperkuat pendapat ini maka muncul hipotesis terakhir pada penelitian ini, yaitu:
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H3: Financial Leverage berpengaruh positif terhadap praktik mangemen |laba pada
perusahaan telekomunikasi di Asia Tenggara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel untuk melakukan pengujian terhadap
hipotesis yang sebelumnya digjukan. Variabel yang digunakan yaitu variabel dependen,
variabel independen, dan variabel kontrol.

Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah mangjemen laba.
Penelitian ini menggunakan nilai akrual diskrisioner pada suatu perusahaan untuk
mendeteksi apakah terdapat praktik mangjemen laba pada suatu perusahaan. Model Jones
(1991) yang dimodifikasi Dechow et a. (1995) digunakan sebagai alat ukur akrual
diskrisoner dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki tiga variabel independen vyaitu kinerja laba tahun
sebelumnya, ukuran perusahaan, dan financial leverage. Variabel independen yang
pertama adalah kinerja laba tahun sebelumnya (prior earnings performance). Variabel ini
menggunakan variabel dummy, dimana O untuk perusahaan dengan kinerja laba tahun
berjalan di atas (above) kinerja laba tahun sebelumnya. Sementara itu 1 digunakan untuk
perusahaan yang memiliki kinerja laba tahun berjalan lebih rendah (below) dari kinerja
laba tahun sebelumnya. Variabel yang diukur pengaruhnya terhadap manajemen laba yang
selanjutnya pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan (size). Logaritma aset perusahaan
pada tahun fiskal tertentu digunakan untuk mengukur variabel ini. Financial leverage atau
rasio utang suatu perusahaan menjadi variabel terakhir yang diuji pengaruhnya terhadap
manajemen laba dalam pendlitian ini.

Penelitian ini selain meneliti pengaruh langsung juga meneliti pengaruh tidak
langsung yang melibatkan variabel absolut value of total accruals (ABSTA Accruas),
Rasio Return on Asset (ROA), Investasi dan Cash Flow From Operation terhadap variabel
manajemen laba

Populasi dan Sampel

Sampel yang diambil dari populasi adalah perusahaan-perusahaan yang memenuhi
kriteria atau dengan kata lain menggunkan metode purposive sampling. Kriteria yang
digunakan dalam memilih sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan telekomunikasi di Asia Tenggara yang terdaftar pada situs
bloomberg dan bursa efek masing-masing negara.

2. Perusahaan melaporkan laporan keuangannya pada situs bloomberg selamalima
tahun berturut-turut pada tahun 2013-2017.

3. Laporan keuangan perusahaan memiliki data yang dibutuhkan untuk penelitian.

Metode Analisis

Dalam penelitian ini uji hipotesis diuji menggunakan regresi berganda. Model
regresi yang digunakan adalah:
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Y = a + BlKinerja + B2SIZE - B3LEVERAGE + B4ABSTA - B5ROA - B6INVEST -
B7CFO +¢

Y : Tingkat mang emen laba pada psuatu perusahaan yang
diukur menggunakan alat ukur akrual diskrisoner model
Jones (1991)

a ) Konstanta

Kinerja : Kinerjalabatahun berjalan. Diberikan kode 1 untuk

kinerjalabatahun berjalan di atas kinerjalabatahun
sebelumnya dan 0 untuk perusahaan yang memiliki
kinerja laba tahun berjalan lebih rendah.

Size ; Ukuran perusahaan, diukur menggunakan logaritma
natural total aset.

Leverage : Total utang tahun berjalan : total aset tahun sebelumnya.

ABSTA ; Nilal absolut dari nilai total akrual sampel penelitian

ROA : Pendapatan tahun berjalan : total aset tahun sebelumnya

Investasi : Aset tetap berwujid tahun pelaporan : total aset
perusahaan tahun sebelumnya

CFO : Aliran kas perusahaan yang timbul dari kegiatan
operasional perusahaan

€ : Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Pendlitian

Dari total 180 objek penelitian, total sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 100 perusahaan. Pada situs Bloomberg.com, total perusahaan telekomunikas di
Asia Tenggara yang terdaftar berjumlah 180 perusahaan. Dari total 180 perusahaan
tersebut terdapat 72 perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan mereka pada
situs Bloomberg selama lima tahun ber-turut-turut pada tahun 2013-2017 sehingga sampel
yang bisa digunakan tersisa 108 perusahaan. Dari 108 perusahaan terdapat 8 perusahaan
yang tidak memiliki data yang dibutuhkan untuk penelitian, sehingga total sampel menjadi
sgumlah 100 pe-russhaan. Dari 100 sampel yang telah memenuhi syarat, terdapat
beberapa data outlier yang berada di luar boxplot dan 5 diantaranya dikeluarkan sehingga
penelitian ini menggunakan 95 sampel penelitian.

Analisis Statistik Deskriptif

Dari tabel hasil analisis statistik deskriptif, DAC (discretionary accruals) sebagai
variabel dependen memiliki nilai rata-rata sebesar 0,097. Angka tersebut mengindikasikan
bahwa rata-rata perusahaan telekomunikasi di Asia Tenggara pada periode tersebut
melakukan mangemen laba dengan metode income increasing. DAC memiliki nilai
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maksimum sebesar 1,042 sedangkan nilai minimumnya berada di angka -0,062. Standar
devias dari variabel DAC itu sendiri sebesar 0,0698.

Rata-rata dari variabel independen ukuran perusahaan (Firm Sze) berada pada
angka 30,2048 dengan 24,337 sebagal nilai minimum dan 33,764 sebaga nilai maksimum
serta 2,4832 sebagai standar deviasi. Variabel independen lainnya yaitu financial leverage
memiliki nilal rata-rata sebesar 2,2967, yang berarti rata-rata perusahaan telekomunikas di
Asia Tenggara pada periode tersebut memiliki utang sekitar 2 kali lipat daripada ekuitas
perusahaan.. Nilai maksimum variabel ini berada pada angka 9,567, nilai minimumnya
berada di angka 0,1556, dan standar deviasi sebesar 2,0284.

Tabe 1.1
Statistik Deskriptif Variabel Penélitian

N Nilai Nilai Rata-rata Standar
N _ Devias
Minimum Maximum
DAC 100 -0,062 1,042 0,0973 0,0698
Kinerja 100 0,000 1,000 0,43 0,498
Sze 100 24,337 33,764 30,205 2,4832
Leverage 100 0,156 9,567 2,297 2,028
ABSTA 100 0,000 1,102 0,104 0,071
ROA 100 -0,086 1,677 0,0775 0,014
Invest 100 -0,607 0,336 0,0247 0,1094
CFO 100 -0,647 0,706 0,13 0,1559

Variabel independen Kinerja laba tahun sebelumnya (prior earnings performance)
merupakan variabel dummy sehingga tidak tepat dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, namun dapat dijelaskan bahwa terdapat 54 perusahaan yang memiliki laba pada
peripde berjalan lebih besar dari laba yang mereka dapatkan pada sebe-lumnya dan 41
perusahaan yang memiliki laba tahun berjalan kurang dari laba tahun sebelumnya.
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Tabel 1.2
Tabed Distribusi Frekuens Variabel Dummy

Variabel Dummy Jumlah Perusahaan

0 54
41

Uji Asumsi Klasik

Data dapat dikatakan berdistribusi serta bersifat normal, karena sebaran data
yang mayoritas berkisar di sekitar -3 SD hingga +3 SD. Grafik P-plot yang mendekati garis
normal juga memperkuat prinsip tersebut. Lebih jauh lagi, hasil uji Kolmogorov-smirnov
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Seluruh tes yang dilakukan secara konsisten
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara normal. Hasil uji
menunjukkan tidak terdapat nilai yang kurang dari 0,1. Hal ini menunjukkan tidak terdapat
korelasi variabel-variabel independen yang lebih dari 95%. Tidak ada nilai VIF yang lebih
besar dari 10 juga menunjukkan hasil yang serupa yaitu tidak terdapat korelasi variabel -
variabel independen yang lebih dari 95%. Dari uji grafik yang merupakan scatter plot dapat
dilihat bahwa titik menyebar di bawah dan di atas titik 0. Seluruh titik pada scatterplot
tidak terlihat membentuk suatu pola tertentu dan terlihat menyebar. Tidak terdapatnya
masalah heteroskedastistas diperkuat dengan hasil uji glegjser yang menunjukkan bahwa
seluruh nilai sig berada pada angka lebih dari 0,05. Hasil yang didapatkan dari perhitungan
uji DW senilai 2,066. Angka terse-but berada di antara rentang antara 1,827 s/d 2,174. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai DW terletak diantaranilai du dan 4-du (du < dw < 4-du) atau
1,827 < 2,066 < 2,174.

Uji K oefisien Deter minasi (R?

Koefisien determinasi berfungs untuk mengukur sgjauh mana model dapat
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Besarnya nilai adjusted R diamati untuk
melakukan evaluas pada model regresi. Apabilaterdapat penambahan variabel independen
maka nilai adjusted R dapat bergerak naik maupun turun (Ghozali, 2013).

Tabel 1.3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model R Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 0,903 0,801 0,0311197

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Untuk melihat apakah variabel independen secara bersamaan berpengaruh

terhadap variabel dependen dalam model pendlitian dilakukan uji statistik F. Hasil uji F
dalam tabel 1.4 menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki nilai F sebesar 55,194 dengan
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nilai signifikans 0,000. Model penelitian ini dapat digunakan karena memiliki nilai
signifikansi dibawah 0,05.

Tabe 1.4
Hasl Uji Signifikans Simultan
Model F Sig
1 55,194 0,000°

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 1.5
Hasil Uji Signifikans Individual
Unstandardized T Sig.
Coefficients
Constant -0,258 -6,038 0,000
Kinerja 0,005 0,752 0,454
Sze 0,009 6,755 0,000
Leverage -0,007 -3,985 0,000
ABSTA 0,847 18,290 0,000
ROA -0,077 -1,953 0,054
Invest -0,094 -2,987 0,04
CFO 0,038 1,378 0,172

Berdasarkan tabel 1.5 yang didapatkan dari uji regresi linear berganda, dapat ditarik
kesimpulan apakah hipotesis yang dirumuskan sebelumnya dapat diterima atau tid-ak.
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kinerja laba tahun sebelumnya
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Nilai koefisien untuk variabel kinerja laba
sebesar 0,005 dengan signifikans sebesar 0,454. Koefisien untuk variabel kinerja laba
memiliki tanda positif dan nilai signifikans memiliki nilai lebih dari 0,05 menjelaskan
bahwa kinerja laba tahun sebelumnya tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan untuk tidak melakukan manajemen |aba.

Hipotesis kedua dalam pendlitian ini adalah ukuran perusahaan ber-pengaruh
negatif terhadap mangemen laba. Angka yang ditunjukkan oleh hasil uji t pada variabel
Size adalah koefisien positif dengan angka 0,009 dan tingkat signif-ikansi 0,000. Koefisien
positif serta nilai signifikansi di bawah 0,05 memiliki arti bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap praktik mangemen laba, sehingga dapat dikatakan
bahwa hipotesis kedua ditol ak.

8
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Hipotesis ketiga menyatakan bahwa financial leverage dalam perusahaan
berpengaruh positif terhadap perilaku mangemen laba. Hasil yang ditunjukkan oleh hasil
uji t adalah koefisien negatif dengan angka -0,007 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Tingkat signifikansi yang memiliki nilai kurang dari 0,05 menandakan bahwa financial
leverage berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku mangjemen laba, tetapi arah
koefisien memiliki tanda negatif sehingga menandakan bahwa hipotesis ketiga dalam
penelitian ditolak.

Dari variabel kontrol, variabel ABSTA dan investass mempengaruhi variabel
managjemen laba secara signifikan. Variabel ABSTA memiliki tingkat signifikansi 0,000
dengan koefisien yang positif dan variabel investas memiliki ingkat signifikansi 0,004
dengan koefisien yang negatif. Variabel ROA dan CFO memiliki tingkat signifikansi lebih
dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
manajemen laba.

KESIMPULAN

Hasil uji statistik untuk menguji hipotesis pertama menunjukkan koefisien regresi
0,005 dan tingkat signifikansi 0,454. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel
mangjemen laba tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel independen pertama
yaotu kinerja laba tahun sebelumnya. Hasil uji statistik terhadap hipotesis kedua
menunjukkan koefisien regresi 0,009 dan tingkat signifikansi 0,000. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan maka manajemen laba semakin cender-ung
oleh perusahaan. 3. Hasil uji statistik yang dilakukan terhadap hipotesis ketiga
menunjukkan angka koefisien regresi -0,007 dan tingkat signifikansi 0,000. Hasil terse-but
menunjukkan bahwa apabila financial leverage dalam suatu perusahaan semakin tinggi
maka kecenderungan yang dimiliki perusahaan untuk mala-kukan manajemen laba akan
menurun.

Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini menemui beberapa keterbatasan,
diantaranya eneliti mendapatkan data dari sumber data yang menyajikan data-data laporan
keuangan yang sudah diolah, dimana tidak semua akun-akun pada laporan keuangan secara
lengkap tersaji pada sumber tersebut. Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini
juga masih sedikit jika dibandingkan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh
Rusmin et al., (2012). Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yang
masih lebih sedikit dari empat variabel independen yang digunakan Rusmin et al., (2012).

Atas keterbatasan tersebut peneliti menyarankan kepada peneliti sebelumnya untuk
mengambil data dari sumber yang menyediakan seluruh elemen data yang terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menambah
jumlah sampel penelitian dengan menambah jumlah negara yang diteliti. Selain itu
penambahan variabel independen diharapkan dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya,
sehingga penelitian selanjutnya dapat mengetahui faktor lainnya yang mempengaruhi
perilaku manag emen laba.
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